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Pada anak tunanetra, tunarungu, dan tunagrahita, yakni mereka yang 
mengalami hambatan pada segi fisik, motorik, perilaku, akademik, keperibadian, 
dan sosialnya. Kematangan sosial menjadi hal yang sangat penting karena anak 
diharapkan mandiri sehingga tidak selalu bergantung dengan orang lain..Tujuan 
dari penelitian ini adalah 1) mengetahui kematangan sosial tunanetra di SDLB, 2) 
mengetahui kematangan sosial tunarungu di SDLB, 3) mengetahui kematangan 
sosial tunanetra di SDLB, serta 4) perbandingan kematangan sosial tunanetra, 
tunarungu, dan tunagrahita di SDLB.  
Kematangan sosial adalah keterampilan individu dalam mengerti dan 
bagaimana bereaksi pada situasi sosial yang tercermin dari perilaku kemandiriaan 
dan penerimaan sosialnya. Kematangan sosial mencakup beberapa aspek 
diantaranya: Menolong diri sendiri (self-help),kemampuan  ketika  makan (self-
eating), kemampuan berpakaian (self-dressing), mengarahkan pada diri sendiri 
(self-direction), gerak (locomotion), pekerjaan (occupation), sosialisasi 
(socialization), dan komunikasi (communication). Sedangkan terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan perbedaaan keterampilan sosial anak dengan lainnya, 
yaitu: a) Perkembangan dan kematangan khususnya kematangan intelektual, 
sosial, dan emosi. b) Faktor biologis, pengalaman belajar, kondisioning frustasi 
dan konflik. c) Keadaan lingkungan, terutama dalm hal ini adalah lingkungan 
rumah dan keluarga. d) Faktor kebudayaan, adat istiadat dan agama. e) Keadaan 
fisik dan faktor keturunan, konstitusi fisik meliputi sistem syaraf, kelenjar otot-
otot serta kesehatan dan penyakit 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Sedangkan subjek 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga anak masing-masing memiliki 
ketunaan yang berbeda: tunanetra, tunarungu, serta tunagrahita, dengan usia 12-14 
tahun. Alat ukur yang digunakan adalah alat tes VSMS dengan metode observasi 
dan wawancara. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitiannya sebagai berikut : Kematangan sosial pada tunanetra 
dengan subjek DN memiliki kecerdasan sosial (SQ) 40,5 atau setara dengan usia 
5,1 tahun, artinya DN memiliki kematangan sosial (SA) yang dimiliki kurang 
sesuai dengan usianya saat ini. Kematangan sosialnya jauh lebih rendah 
dibandingkan usia kronologis yang dimiliki (12 tahun, 6 bulan). Sedangkan pada 
tunarungu dengan subjek RZ memiliki kecerdasan sosial  69,7 atau setara dengan 
usia 8,5 tahun yang artinya kematangan sosial yang dimiliki oleh RZ berada di 
atas rata-rata usia yang dimiliki saat ini. Kematangan sosialnya sedikit rendah dari 
usia kronologisnya 12 tahun, 2 bulan, 8 hari. Pada tunagrahita dengan subjek UD 
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memiliki kecerdasan sosial (SQ) 50,76 atau setara dengan usia 7,0 tahun, artinya 
UD kematangan sosial yang dimiliki oleh UD sesuai dengan usia yang dimiliki 
saat ini. Kematangan sosialnya separoh lebih dari usia kronologisnya 13 tahun, 9 
bulan, 15 hari. Perbandingan kematangan sosial antar ketiga ketunaan sangant 
berbeda, pada tunarungu lebih tinggi dari tunagrahita, sedangkan anak tunagrahita 
lebih tinggi dari pada tunanetra. Kesimpulan tambahan kematangan sosial tersebut 
dipengaruhi oleh bebrapa faktor diantaranya 1) keterebatasan yang dialami baik 
fisik atau psikis, 2) pembiasaan keluarga, 3) system pembelajaran meliputi 
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              In visual impaired, hearing impaired, and mental retardation children, 
those who experience barriers in terms of physical, motor, behavioral, academic, 
personality, and social. Social maturity becomes very important because children 
are expected to self that is not always dependent on the others. The purpose of this 
study is 1) knowing social maturity of visual handicapped/ impaired in out of 
ordinary elementary school (SDLB), 2) determine the social maturity of hearing 
impaired in SDLB, 3) determine social maturity of visual impairment in SDLB, 
and 4) the comparison of social maturity visual impaired, hearing impaired, and 
mental retardation children in out of ordinary elementary school (SDLB). 
Social maturity is the skill of the individual to understand and how to react 
in social situations are reflected in the behavior of independence and social 
acceptance. Social maturity covers several aspects including: Helping yourself 
(self-help-general), when eating ability (self-eating), ability to dress oneself (self-
dressing), directed at oneself (self-direction), movement (Locomotion), 
employment (occupation), socialization, and communication. While there are 
several factors that lead to differences in social skills with other children, namely: 
a) The development and maturity of the particular maturity of intellectual, social, 
and emotional. b) Biological factors, experiential learning, conditioning 
frustration and conflict. c) The environment, especially home and family 
environment. d) Factors of culture, customs and religion. e)  Physical conditions 
and heredity, physical constitution includes the nervous system, muscles and 
glands of health and diseases. 
The method used is quantitative descriptive. While the subjects used in 
this study were three children each have different disabilities: visual impaired, 
hearing impaired, and mental retardation, ages 12-14 years. Measuring instrument 
used is VSMS assay with observation and interview methods. This study used a 
descriptive statistical analysis. 
              Research results are as follows: social maturity blind to the subject DN 
having social intelligence (SQ) 40,5, equivalent to 5,1 years of age, meaning that 
DN has the social maturity (SA) owned less according to his age. Social maturity 
is much lower than chronological age-owned (12 years, 6 months). While on the 
subject of deaf RZ has social intelligence 69,7 or equivalent 8,5 years of age, 
which means social maturity owned by RZ is above the average age of which is 
owned today. Social maturity slightly lower than the chronological age of 12 
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years, 2 months, 8 days. On the subject of mental retardation with UD has social 
intelligence (SQ) 50,76, equivalent to 7,0 years of age, means the social maturity 
of UD in accordance with the same age. Social maturity is more than half the 
chronological age of 13 years, 9 months, 15 days. Comparison between the three 
social disabilities maturity is very different, the hearing impaired is higher than 
mental retardation, while mental retardation child is higher than the visually 
impaired. Additional conclusion of social maturity is influenced by factors such as 
1) disability factor, either physical or psychological, 2) habituation of family, 3) 
learning systems include teacher competence and optimizing facilities. 4) duration 











اٌّزٍّشح  الاثزذائٍخ اٌّذرطخاٌزخٍف اٌؼمًٍ فً ٚ، ٚاٌظُ ٌٍّىفٛفٍٓ اٌّمبرْ إٌضظ الاعزّبػًدٌبٔخ، ٔٛر. 
اٌؾىٍِٛخ طؼْٛ اوٛع، فٛرٚاطبري، فبطٛرٚئبْ. ثؾش اٌؼٍّ ًّ عبِؼخ ِٛلأب ِبٌه إثزاٍُ٘ الاطلاٍِخ 
 .20003اٌؾىٍِٛخ ِبلأظ. 
 iS .Mاٌّشزف: فزؼ ٌجت إٌمً، 
 اٌزخٍف اٌؼمًٍٚ، ِىفٛفٍٓ ٚاٌظُ، إٌضظ الاعزّبػً :وٍّبد اٌجؾش
اٌزخٍف اٌؼمًٍ، ٚأٌٚئه اٌذٌٓ ٌؼبْٔٛ ِٓ ٚ، ضؼف اٌظّغ، ضؼف اٌجظز الأطفبي اٌذٌٓ ٌؼبْٔٛ ِٓ فً
إٌضظ  .الاعزّبػٍخاٌزٍّٕخ ٚ اٌشخظٍخ، اٌظٍٛوٍخ ٚالأوبدٌٍّخ، ٚاٌّبدٌخ اٌّؾزن ِٓ ؽٍش اٌؾٛاعش
ػٍى  رؼزّذ ٌٍظذ دائّب فً رمزٌز اٌّظٍز الأطفبي أْ لأٔٗ ِٓ اٌّزٛلغ ٌظجؼ ِٓ اٌُّٙ عذا الاعزّبػً
 الاثزذائٍخ إٌضظ الاعزّبػً فً اٌّذرطخ اٌّىفٛفٍٓ ) رؼزف0٘ذٖ اٌذراطخ ٘ٛ  ٚاٌغزع ِٓ اَخزٌٓ.
 ) رؼزف2اٌّزٍّشح اٌؾىٍِٛخ  الاثزذائٍخ خٌٍظُ فً اٌّذرط إٌضظ الاعزّبػً ) رؼزف3اٌّزٍّشح اٌؾىٍِٛخ 
 إٌضظ الاعزّبػً ) اٌّمبرٔخ ثٍٓ4اٌّزٍّشح اٌؾىٍِٛخ  الاثزذائٍخ الأػّى فً اٌّذرطخ إٌضظ الاعزّبػً
 اٌّزٍّشح اٌؾىٍِٛخ.  الاثزذائٍخ فً اٌّذرطخاٌزخٍف اٌؼمًٍ ٚ اٌظّغ،، ٚضؼف ضؼبف اٌجظز
 فً طٍٛن ٚرٕؼىض اٌّٛالف الاعزّبػٍخوٍفٍخ اٌزظزف فً ػٍى فُٙ ٚ اٌفزد ِٙبرح ٘ٛ إٌضظ الاعزّبػً
ػٕذ رٕبٚي  ٔفظه، اٌمذرح ِظبػذح :ِٕٙب ػذح عٛأت ٌغطً إٌضظ الاعزّبػً .اٌمجٛي الاعزّبػًالاطزملاي ٚ
 .ٚالارظبلاداٌزٛعٍٗ اٌذارً، ٚاٌؾزوخ، ٚاٌؼًّ، ٚاٌزٕشئخ الاعزّبػٍخ، اٌّٙبراد ٚ ٚاررذاء اٌّلاثض اٌطؼبَ
ِغ الأطفبي  اٌّٙبراد الاعزّبػٍخ فً رؤدي إٌى اخزلافبد اٌؼذٌذ ِٓ اٌؼٛاًِ اٌزً ٕبنفً ؽٍٓ أْ ٘
 اٌؼٛاًِ )ة .ٚاٌؼبطفً ٚاٌفىزي ٚ الاعزّبػً إٌضظ ِؼٍٓ ِٓٔضظ ٚضغ ٚ أ) ، ّٚ٘ب: اَخزٌٓ
 ٘ٛ إٌّشي ٘ذا ثزٌفٛرِبٔض خبطخاٌجٍئخ،  ) ط .رىٍٍف ٚاٌظزاع، ٚالإؽجبط اٌزؼٍُ اٌزغزٌجً، اٌجٌٍٛٛعٍخ
 اٌّبدٌخ اٌذطزٛر ٌٚشًّاٌٛراصخ، اٌظزٚف اٌّبدٌخ ٚ ٖ)  .اٌذٌٓٚاٌضمبفخ ٚ اٌؼبداد ػٛاًِ ) د .اٌجٍئخ الأطزٌخٚ
 اٌظؾخ ٚاٌّزع. اٌغذد ٚاٌؼضلاد ٚ اٌغٙبس اٌؼظجً
 صلاصخ أطفبي وً وبٔذ اٌّظزخذِخ فً ٘ذٖ اٌذراطخ اٌّٛاد فً ؽٍٓ أْ .طفً اٌىٍّخ ً٘ اٌطزٌمخ اٌّظزخذِخ
 40-30اٌزخٍف اٌؼمًٍ، ٚاٌذٌٓ رززاٚػ أػّبرُ٘ ٚ، ضؼف اٌظّغ، ضؼف اٌجظز :ِخزٍفخ ٌذٌُٙ إػبلبد
 ٘ذٖ اٌذراطخ رظزخذَ .اٌّمبثٍخاٌّزالجخ ٚ أطبٌٍت ِغ رطبئً طٛرٍخ اٌفؾض اٌّظزخذِخ ً٘ لٍبص أداح .ػبِب
  .ِٓ اٌزؾًٍٍ الإؽظبئً اٌٛطفً
 اٌذوبء الاعزّبػً اٌّٛضٛع ND ٚعٛد اٌطزف ػٓ إٌضظ الاعزّبػً : ػٍى إٌؾٛ اٌزبًٌ ٔزبئظ اٌجؾٛس
اٌزً  )AS( إٌضظ الاعزّبػً ND ٌذٌٗ أْ، ٚ٘ذا ٌؼًٕ طٕخ ِٓ اٌؼّز 5.4أي ِب ٌؼبدي ، 4،،5 )QS(
 6ٚ  طٕخ  15 فً طٓ اٌٍّّٛوخ رزرٍت سًِٕ ألً ثىضٍز ِٓ ٘ٛ إٌضظ الاعزّبػً . ؼّزٖٚفمب ٌ ألً رٍّىٙب
، ٚ٘ٛ طٕٛاد  4،5-6،،6 أي ِب ٌؼبدي أٚ اٌظٓ الاعزّبػًاٌذوبء  ٌذٌٗ اٌظُ ZR فً ِٛضٛع ثٍّٕب .أشٙز
 ألً لٍٍلا ِٓ الاعزّبػً إٌضظ . اٌٍَٛ اٌزً رٍّىٙب ػّزِزٛطظ  فٛق ZR ٌٍّىٙب إٌضظ الاعزّبػًِب ٌؼًٕ 
 اٌذوبء الاعزّبػً ٌذٌٗ DU ِغ اٌزخٍف اٌؼمًٍ فً ِٛضٛع . أٌبَ 5ٚ  أشٙز  1، ػبِب  15 اٌؼّز اٌشًِٕ
 DU ِؼٕى الاعزّبػً إٌضظ ِٓ لجً ٍِّٛوخ DU طٕخ ِٓ اٌؼّز، ،.6إٌى ، أي ِب ٌؼبدي 66،،4 )QS(
 . ٌِٛب 45ٚ  أشٙز ،ٚ  ػبِب 31 اٌشًِٕ أوضز ِٓ ٔظف ِٓ اٌؼّز الاعزّبػً إٌضظ . ػّز اٌؾبًٌؼمذ ٚفمب ٌٍ
اٌزخٍف  اٌؼمًٍ،اٌزخٍف  أػٍى ِٓاٌظُ عذا، ٚ إػبلبد ِخزٍفخ ثٍٓ صلاس إٌضظ الاعزّبػً اٌّمبرٔخ ثٍٓ
 إضبفٍخ ثؼٛاًِ إٌضظ الاعزّبػً الاطزٕزبط ٌٚزأصز . ضؼبف اٌجظز أػٍى ِٓ اٌطفً ٘ٛ فً ؽٍٓ أْ اٌؼمًٍ
 ٚرشًّ اٌزؼٍُ ٔظُ  ) 3، اٌزؼٛد الأطزح  ) 1، ٔفظٍخ طٛاء وبٔذ ثذٍٔخ أٚ لٍٛد شٙذد) 5اٌّؼغشح  ِضً ٘ذٖ
 ِذح اٌذراطخ  ) 5 . ِزافكرؾظٍٓ اٌّؼٍٍّٓ ٚ اخزظبص
 
